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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nyeìri punggung bawah atau loìw back pain (LBP) adalah suatu koìndisi yang 

ditandai deìngan rasa tidak nyaman atau nyeìri akut pada veìrteìbra lumbal keìlima dan 

sarkalis peìrtama (L5-S1).1 Meìnurut Peìrhimpunan Doìkteìr Speìsialis Neìuroìloìgi 

Indoìneìsia (PEìRDO ìSNI), loìw back pain (LBP) adalah nyeìri yang dirasakan pada 

punggung bagian bawah dan dapat beìrupa nye ìri lo ìkal, nye ìri radikuleìr, atau 

keìduanya. Nye ìri teìrseìbut dapat beìrupa seìnsasi seìpeìrti rasa teìrbakar, teìrtusuk atau 

nyeìri tumpul, nyeìri yang meìnjalar keìarah tungkai dan kaki seìrta oìtoìt yang teìrasa 

teìgang. Rasa nyeìri akan seìmakin dipeìrparah deìngan aktivitas fisik.2 

 NPB dapat diklasifikasikan meìnurut oìnseìt rasa nyeìri seìrta peìnyeìbab yang 

meìmicu nye ìri teìrseìbut. Beìrdasarkan oìnseìt rasa nyeìri, NPB dapat diklasifikasi 

meìnjadi NPB akut, subakut dan kroìnis. NPB akut beìrlangsung hingga 6 minggu, 

NPB subakut beìrlangsung dari 6 hingga 12 minggu seìdangkan NPB kroìnis nyeìri 

yang dirasakan meìneìtap seìlama leìbih dari 12 minggu.3  

Beìrdasarkan peìnyeìbabnya NPB dapat diklasifikasi meìnjadi NPB speìsifik 

dan NPB noìn speìsifik. NPB speìsifik adalah peìnyakit yang dapat meìnyeìbabkan 

keìluhan NPB seìpeìrti, fraktur veìrteìbraeì, infeìksi, dan tumoìr.4 Meìnurut Natioìnal 

Instituteì foìr Heìalth and Careì Eìxceìlleìnceì, NBP noìnspeìsifik  adalah keìteìgangan, 

nyeìri dan/atau keìkakuan dari eìtioìloìgi yang tidak dikeìtahui di daeìrah punggung 

bawah deìngan keìteìrlibatan seìndi, diskus, dan jaringan ikat yang beìrpoìteìnsi 

beìrkoìntribusi teìrhadap keìjadian NPB.5 Seìkitar 85 % pasieìn NPB dikateìgoìrikan 

seìbagai NPB noìnspeìsifik.4 

NPB adalah peìnyeìbab utama keìcacatan di beìrbagai neìgara beìrpeìnghasilan 

tinggi seìpeìrti Eìroìpa Teìngah dan Timur, Afrika Utara, Afrika Timur Teìngah, dan 

Ameìrika. NPB meìnjadi alasan paling umum seìseìoìrang untuk beìrkoìnsultasi keìpada 

doìkteìr di Ameìrika Seìrikat dimana seìbanyak 1% poìpulasi Ameìrika Seìrikat seìcara 
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kroìnis meìngalami keìcacatan dikareìnakan NPB. Koìndisi teìrseìbut meìmpeìngaruhi 

keìmampuan masyarakat untuk meìlakukan beìrbagai jeìnis peìkeìrjaan baik di dalam 

maupun di luar rumah seìrta meìmpeìngaruhi moìbilitas.4 

NPB tidak hanya meìnimbulkan masalah pada eìfeìktivitas dalam beìkeìrja, 

teìtapi juga beìrdampak signifikan teìrhadap kualitas hidup beìrupa peìningkatan biaya 

peìrawatan keìseìhatan, peìmboìroìsan jam keìrja, peìnurunan proìduktivitas dan 

peìningkatan angka keìcacatan.6 Meìnurut Woìrld Heìalth O ìrganizatioìn (WHO ì), 

individu usia proìduktif deìngan nye ìri punggung bawah tidak hanya keìhilangan 

proìduktivitas meìreìka di teìmpat keìrja, teìtapi juga dapat meìnghabiskan seìkitar $50 

miliar peìr tahun untuk peìngoìbatan NPB.7  

Di Brazil, seìtiap satu oìrang teìnaga keìrja peìr tahunnya abseìn dari teìmpat 

keìrjanya rata-rata 100 hari peìrtahun dikareìnakan oìleìh NPB, seìdangkan di Ameìrika 

Seìrikat 15,4 % teìnaga keìrja meìlapoìrkan rata-rata 10,5 hari keìrja yang hilang pe ìr 

tahun kareìna NPB yang kroìnis. Seìlain keìtidakhadiran teìnaga keìrja keì teìmpat 

keìrjanya, NPB dapat meìnyeìbabkan teìnaga keìrja untuk peìnsiun seìbeìlum waktunya.8 

Meìnurut Gloìbal Burdeìn oìf Diseìaseì Study, angka keìjadian peìndeìrita NPB 

pada tahun 2020 seìbeìsar 619  juta oìrang dan dipeìrkirakan meìningkat 36,4% 

meìnjadi 843 juta oìrang di tahun 2050 teìrutama pada wilayah Asia dan Afrika.8 

Angka keìjadian NPB di Indoìneìsia beìrvariasi, dipeìrkirakan seìkitar 7,6% sampai 

37% peìnduduk Indoìneìsia meìngalami keìluhan NPB.2 

NPB meìrupakan masalah yang multifaktoìrial. Faktoìr-faktoìr yang dapat 

meìmicu teìrjadinya NPB antara lain umur, jeìnis keìlamin, indeìks massa tubuh, streìs, 

lama duduk, dan sikap tubuh keìtika meìlakukan peìkeìrjaan.9 Seìbuah studi yang 

dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Deìnpasar dalam peìrioìdeì 2014–

2015 didapatkan bahwa keìloìmpoìk usia dalam reìntang 41-60 tahun seìbanyak 20 

oìrang (58,8%) meìrupakan keìloìmpoìk usia yang paling banyak meìngalami NPB.7 

NPB leìbih seìring teìrjadi pada wanita dibandingkan pria, alasannya adalah oìtoìt 

wanita seìcara fisioìloìgis leìbih leìmah, seìhingga risikoì gangguan muskuloìskeìleìtal 

meìningkat.4 Pada tahun 2021, dilakukan peìneìlitian teìrhadap mahasiswa angkatan 
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2019  dan 2020 Fakultas Keìdoìkteìran Univeìrsitas Sam Ratulangi, didapatkan 

seìbanyak 89 mahasiswa peìreìmpuan (55%) meìmpunyai keìluhan nyeìri punggung 

bawah dan yang tidak meìngeìluhkan nyeìri punggung bawah seìbanyak 25 mahasiswa 

peìreìmpuan (16%), seìdangkan sisanya didapatkan 34 mahasiswa laki – laki (21%) 

yang meìngeìluhkan nyeìri punggung bawah dan yang tidak meìngeìluhkan nyeìri 

punggung bawah 13 mahasiswa laki-laki (8%).9 Individu deìngan indeìks massa 

tubuh beìrleìbih dua kali leìbih mungkin meìngalami keìluhan NPB dibandingkan 

individu deìngan indeìks massa tubuh noìrmal.1 

Saat duduk dalam poìsisi lama tanpa istirahat, teìkanan yang dibeìrikan pada 

diskus inteìrveìrteìbralis dua kali leìbih beìsar dari pada poìsisi beìrdiri. Hal ini akan 

meìmpeìngaruhi struktur tulang beìlakang akibat proìseìs bioìmeìkanik yang teìrjadi pada 

tulang beìlakang.9 Individu yang duduk leìbih dari 13 jam seìhari beìrpoìteìnsi untuk 

meìngalami NPB 1,97 kali daripada oìrang yang duduk seìlama 0-4 jam seìhari.7 

Seìbuah peìneìlitian yang dilakukan teìrhadap mahasiswa angkatan 2019  dan 2020 

Fakultas Keìdoìkteìran Univeìrsitas Sam Ratulangi, didapatkan bahwa seìbanyak 69 

mahasiswa (43%) yang duduk seìlama 5-8 jam meìngalami NPB.9 

Ceìdeìra punggung bawah yang meìngarah keì NPB dikaitkan deìngan faktoìr 

risikoì peìkeìrjaan, deìngan 11% hingga 80% di antaranya diseìbabkan oìleìh faktoìr 

eìrgoìnoìmis seìpeìrti duduk lama, meìngangkat, meìmbungkuk, dan meìmutar.10 Teìnaga 

meìdis adalah jeìnis peìkeìrjaan yang reìntan meìngalami nyeìri punggung bawah, 

teìrutama kareìna aktivitas beìrulang (meìmindahkan pasieìn dan peìralatan meìdis), 

poìsisi saat beìkeìrja  yang tidak eìrgoìnoìmis, beìban keìrja yang reìlatif beìrat dan jadwal 

keìrja yang beìrubah-ubah. Peìneìlitian yang dilakukan pada teìnaga meìdis di Siloìam 

Hoìspitals Lippoì Villageì pada peìrioìdeì O ìktoìbeìr - Deìseìmbeìr 2017 didapatkan 

seìbanyak 80 peìrawat (70,8%) meìngeìluhkan NPB, sisanya teìrdapat 33 peìrawat 

(29,2%)  yang tidak meìngeìluhkan NPB. Seìlain itu, didapatkan juga seìbanyak 29 

teìnaga meìdis noìn peìrawat (50%) yang meìngeìluhkan NPB. Aktivitas yang 

beìrinteìraksi deìngan beìban seìpeìrti meìnarik, meìngangkat, meìndoìroìng, bungkuk dan 

roìtasi beìrpeìngaruh teìrhadap keìjadian NPB pada teìnaga meìdis teìrutama peìrawat. 
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Aktivitas ini ini meìnye ìbabkan timbulnya trauma reìpeìtitif teìrutama di daeìrah lumbar 

yang pada akhirnya dapat meìnye ìbabkan teìrjadinya NPB.6  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka diperlukan 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang bagaimana karakteristik pasien nyeri 

punggung bawah di Poliklinik Neurologi Rumah Sakit Umum UKI pada Periode 

Januari 2021-Desember 2022. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui karakteristik pasien nyeri punggung bawah di Poliklinik 

Neurologi Rumah Sakit Umum UKI pada Periode Januari 2021- Desember 2022 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui data demografi meliputi usia dan jenis kelamin pasien NPB 

di Poliklinik Neurologi Rumah Sakit Umum UKI pada Periode Januari 2021-

Desember 2022. 

2. Untuk mengetahui indeks massa tubuh pasien NPB di Poliklinik Neurologi 

Rumah Sakit Umum UKI pada Periode Januari 2021-Desember 2022.  

3. Untuk mengetahui jenis pekerjaan pasien NPB di Poliklinik Neurologi Rumah 

Sakit Umum UKI pada Periode Januari 2021-Desember 2022.  

4. Untuk mengetahui karakteristik NPB berdasarkan tipe dan onset nyeri pada 

pasien NPB di Poliklinik Neurologi Rumah Sakit Umum UKI pada Periode 

Januari 2021-Desember 2022. 

5. Untuk mengetahui tatalaksana yang didapat oleh pasien NPB di Poliklinik 

Neurologi Rumah Sakit Umum UKI pada Periode Januari 2021-Desember 

2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi FK UKI 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya.  

b. Hasil penelitian dapat menambah referensi bacaan di Fakultas 

Kedokteran UKI. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

a. Menambah informasi dan pengetahuan mengenai karakteristik nyeri 

punggung bawah. 

b. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, dan minat 

dalam bidang penelitian. 

c. Memenuhi tugas skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan pada 

program studi pendidikan dokter di FK UKI. 

1.4.3 Bagi RSU UKI  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik nyeri punggung bawah. 

 

  


